BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Pengertian objek penelitian menurut Iwan Satibi(2011:74) adalah sebagai

berikut :

“ Objek penelitian secara umum akan memetakan atau
menggambarkan wilayah penelitian atau sasaran penelitian secara
komperhensif, yang meliputi karakteristik wilayah, sejarah
perkembangan, struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi lain-lain
sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian yang dimaksud.”

Menurut Suharsimi Arikunto(2010:10) pengertian objek penelitian adalah

sebagai berikut :

“ Objek penelitian merupakan ruang lingkup penelitian.”

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitaian
adalah gambaran mengenai sasaran atau permasalahan yang dijadikan topik dalam

penelitian.

Adapun objek penelitian yang penulis teliti adalah tinjauan atas
pengendalian biaya standar produksi pada Industri Rumahan Simbiosis yang

beralamat di JI. Leuwipanjang No. 34 Bandung 40235 Telp: (022) 92459994.

3.2 Metode Penelitian

Dalam pemecahan masalah yang ada suatu penelitian diperlukan

penyelidikan  yang  hati-hati, teratur dan terus-menerus, sedangkan
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untukmengetahui bagaimana seharusnya langkah penelitian harus dilakukan

dengan menggunakan metode penelitian.

Penegrtian metode penelitian menurut Iwan Satibi (2011:75) adalah

sebagai berikut :

“ Metode penelitian cenderung menunjukan pada tipe atau model

penelitian yang akan digunakan oleh peneliti .”

Menurut Sugiyono (2009:2) pengertian metode penelitian adalah sebagai

berikut :

“ Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. “

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa metode penelitian
adalah suatu cara untuk mecari, memperoleh , mengumpulkan dan mencatat dat

untuk digunakan dalam menyusun laporan penelitian.

Berdasarkan rumusan tujuan sebelumnya, penelitian ini termasuk Metode
penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun laporan tugas akhir ini
menggunakan metode deskriptif, yaitu yang mengungkapkan gambaran masalah

yang terjadi pada saat penelitian ini berlangsung.

Adapun pengertian metode deskriptif menurut Husein Umar yang dikutip

dari pendapat Travers (2011:22) adalah sebagai berikut :
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“ Metode Deskriptif adalah suatu metode yang bertujuan untuk
menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat
penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala

tertentu.”

Menurut Iwan Satibi yang dikutip dari pendapat Nawawi (2011:77) adalah

sebagai berikut :

“ Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek
atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain)
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya.”

Dengan kata lain penelitian deskriptif yaitu penelitian dengan upaya untuk
mendeskipsikan fakta-fakta pada tahap awal yang dimaksudkan untuk
mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di dalam aspek yang diselidiki.
Dikatakan deskriptif karena bertujuan memperoleh pemeparan yang objektif
khususnya mengenai tinjauan atas pengendalain biaya standar produksi pada

Industri Rumahan Simbiosis Bandung.

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
penelitian agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan

sistematis.

Pengertian desain penelitian menurut Husein Umar (2011:30) adalah

sebagai berikut :
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“Desain penelitian merupakan semua proses yang diperlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:90) pengertian desain penelitian

adalah sebagai berikut :

“ Desain penelitian adalah rencana dan rancangan yang dibuat oleh

peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan, yang akan dilaksanakan. “

Menurut definisi desain penelitian yang dikemukakan oleh Husein Umar
dan Suharsimi Arikunto diatas, penulis berpendapat bahwa desain penelitian
merupakan semua proses yang dilakukan dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian, maka dapat dikatakan bahwa desain penelitian merupakan semua
proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian
mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan
dengan cara memilih, mengumpulkan dan menganalisis data yang diteliti pada

waktu tertentu.

3.2.2  Operationalisasi Variabel

Pengertian operasional variabel menurut Iwan Satibi (2011:71) adalah

sebagai berikut :

“ Operasional variabel dimaknai sebagai konsep yang menghubungkan

antara teori atau variabel yang masih abstrak ke dalam realitas.”



27

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas
( independent variabel). Pengertian variabel bebas menurut Sugiyono (2009:39)

adalah sebagai berikut :

“ Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.”

Menurut Husein Umar (2011:48) pengertian variabel babas adalah sbagai

berikut :

“ Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau

terpengaruhnya variabel dependen. “

Dari kedua pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa variabel bebas
(independent variabel) merupakan suatu variabel yang bebas dimana
keberadaanya tidak dipengaruhi oeh variable yang lain, bahkan variabel ini

merupakan suatu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain.

Untuk meneliti bagaimana ketentuan dalam pengendalian biaya standar
produksi pada Industri Rumahan Simbiosis Bandung, penulis menentukan
operasional variabel. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan
jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian,

sehingga pengujian dapat dilakukan secara benar, sesuai dengan judul penelitian.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian tentang pengendalian biaya
standar pada Industri Rumahan Simbiosis Bandung akan dijelaskan dalam tabel

3.1.



Tabel 3.1
Operasional Variabel
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Variabel

Konsep

Indikator

Penerapan

Penerapan adalah suatu perbuatan
mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal
lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk
suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu
kelompok atau golongan yang telah terencana
dan tersusun sebelumnya.

Kamus Besar Bahasa Indonesia

a.perbuatan

b. tujuan
c.kepentingan
d. rencana
Kamus Besar

Bahasa

Indonesia

Biaya

Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi,
yang diukur dalam satuan uang, yang telah
terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi
untuk tujuan tertentu

Mulyadi (2009:8)

a. pengorbanan
b. satuan uang
c. tujuan

Mulyadi (2009:8)

Standar

Standar menyerupai norma,

apapun yang
dianggap norma merupakan salah satu contoh

dari standar

William K. Carter (2009:6)

a. norma
William.K.

Carter (2009:6)

Produksi

Produksi adalah proses mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual, dan

dalam pengolahan bahan baku ini diperlukan

a. proses
b. tujuan

c. pengorbanan
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suatu pengorbanan ekonomi Mulyadi

Mulyadi ( 2009:11) (2009:11)

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1 Sumber Data

Pengertian sumber data menurut Suharsimi Arikunto (2010:172) adalah

sebagai berikut :

“ Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari

mana data dapat diperoleh.”

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
sekunder, di mana data yang diperoleh penulis merupakan data yang diperoleh
secara tidak langsung, artinya data-data tersebut berupa data primer yang telah

diolah lebih lanjut dan data yang disajikan oleh pihak lain.

1.Data Primer

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti baik
dari pribadi (responden) maupun dari suatu perusahaan yang mengolah data
untuk keperluan penelitian, seperti dengan cara melakukan wawancara
secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian

yang dilakukan.
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2.Data Sekunder

Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap data primer. Data
sekunder diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami

melalui media lain.

Menurut Husein Umar (2011:42) pengertian data sekunder adalah sebagai

berikut :

“ Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau

pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram.*

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

1. populasi

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2009: 80) adalah sebagai berikut :
“ Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”.

Menurut Iwan Satibi yang dikutip dari pendapat Nawawi (2011: 83)

pengertian populasi adalah sebagai berikut :

“ Populasi diterjemahkan sebagai keseluruhan objek penelitian yang

terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
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gejala, nilai, atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki

karakteristik tertentu dalam suatu penelitian”.

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa populasi adalah

keseluruhan unit yang salah satu darinya dapat diambil sample.

2. Sampel

Pengertian sampel menurut Iwan Satibi (2011:84) adalah sebagai berikut :
“ Sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang akan
diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan
populasinya”.

Menurut Sugiyono (2009:81) pengertian sampel adalah sebagai berikut :
“ Sampel adalah bagian dari jumlah dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”.

Dari kedua pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa sampel adalah

sebagian data atau wakil populasi yang akan diteliti.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dilakukan

dengan beberapa cara, berikut uraiannya :

1. Library Research (penelitian kepustakaan)
Yaitu pengumpulan data-data dari literatur, sumber-sumber lain
yang berhubungan dengan masalah, menbaca, dan mempelajari

buku-buku untuk memperoleh data-data yang berkaitan.
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2. Field Research (penelitin lapangan)
Yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung ke
perusahaan yang dituju yaitu di Industri Rumahan Simbiosis
Bandung.Adapun cara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
a. Observasi (pengamatan)
Penulis mengamati langsung di Industri Rumahan Simbiosis
Bandung untuk mengetahui kegiatan yang ada di
perusahaan.
b. Interview (wawancara)
Penulis melakukan wawancara mengenai kegiatan tentang
pengendalian biaya standar produksi di Industri Rumahan
Simbiosis.
c. Dokumentasi (mengumpulkan data)
Yaitu mengumpulkan data-data yang diperoleh di Industri

Rumahan Simbiosis Bandung.



